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ABSTRAK 

Tri Habibullah (2023): Analisis Potensi dan Peluang Usaha Pupuk 

Tani Pada BUMDes Desa Tanjung 

Kecamatan Koto Kampar Hulu 

Kabupaten Kampar Menurut Perspektif  

Ekonomi 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh BUMDes Desa Tanjung Kecamatan 

Koto Kampar Hulu yang  telah melalui pasang surut usaha, sempat vakum 

dan kemudian aktif kembali ditahun 2018 dan telah mampu 

menyumbangkan Pendapatan Asli Desa (PAD) ke kas desa dari hasil usaha 

yang dijalankan oleh unit-unit usahanya. Serta mampu memberdayakan 

masyarakat desa dalam menjalankan pengelolaan dan aktivitas ekonomi di 

BUMDes Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar. Penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif, berlokasi di BUMDes Tunas Harapan Desa Tanjung. 

Penelitian ini mengumpulkan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Responden penelitian ini adalah petani dan petugas BUMDes. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa 1) Potensi dan peluang usaha 

pupuk tani di BUMDes Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu 

Kabupaten Kampar dilihat dari aspek kekuatan (strength) bahwa BUMDes 

Desa Tanjung didirikan dengan melihat kebutuhan masyarakat sekitar dan 

melihat potensi perkebunan yang ada di Desa Tanjung sehingga BUMDes 

Desa Tanjung menjual pupuk demi kebutuhan para pepetani yang memiliki 

perkebunan. Pada sektor kelemahan (weakness) yaitu di BUMDes Desa 

Tanjung belum adanya pinjaman modal, BUMDes masih memiliki modal 

terbatas dan kurangnya informatif petugsa. Pada sektor peluang 

(opportunities), dimana BUMDes Desa Tanjung memiliki regulasi petugas 

dan petani cukup baik, petani mampu berinovasi dengan kehadiran 

BUMDes, petani berinovasi dengan petani lainnya. Pada sektor ancaman 

(threat) bahwa BUMDes Desa Tanjung memiliki pesaing dari koperasi 

swasta, produk yang dijual hanya pupuk, dan BUMDes butuh petugas yang 

memiliki kompetensi yang baik. 2) Pandangan perspekstif ekonomi syariah 

terhadap usaha pupuk tani pada BUMDes Desa Tanjung Kecamatan Koto 

Kampar Hulu Kabupaten Kampar dapat disimpulkan sudah sesuai Syariat 

Islam dimana dalam kegiatan transaksi melibatkan dua orang atau lebih dan 

ada akad dalam proses jual beli. Kemudian tidak ada sistem bunga dalam 

proses jual beli pupuk tani di BUMDes Desa Tanjung Kecamatan Koto 

Kampar Hulu. 

 

Kata Kunci: Potensi dan Peluang, Usaha Pupuk, BUMDes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sesuai amanat Pasal 213 Undang-Undang nomor 32 Tahun 2004 

tentang Pemerintahan Daerah, desa dapat mendirikan badan usaha milik desa 

(BUMDes) guna mewadahi aktivitas perekonomian masyarakat desa. BUMDes 

dengan demikian merupakan payung bagi semua kegiatan ekonomi di desa. 

Artinya, BUMDes dapat mewadahi semua aktivitas ekonomi desa, tanpa harus 

membuat bidang usaha ekonomi yang lain. Pendirian BUMDes dilandasi oleh 

UU No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan PP No. 72 Tahun 

2005 tentang Desa. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 

tentang Desa, Bab VII Bagian Kelima mengenai BUMDes disebutkan bahwa 

lembaga ini berbadan hukum. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah 

sebuah perusahaan yang dikelola olah masyarakat desa, yang kepengurusannya 

terpisah dari pemerintah desa. BUMDes dibentuk untuk menggali potensi 

wirausaha yang ada di desa tersebut. Dengan dikelola oleh warga masyarakat 

yang mempunyai jiwa wirausaha, diharapkan BUMDes nantinya akan 

menghasilkan pendapatan asli desa yang diperoleh dari hasil perputaran usaha 

yang dikelola oleh BUMDes tersebut.  

Dengan pendirian BUMDes ini, pembangunan desa bisa ditingkatkan 

melalui pengembangan potensi perekonomian desa dan menjadi wadah 

bersama masyarakat pedesaan dalam membangun diri dan lingkungannya 

secara mandiri dan partisipatif, yang mencakup pembangunan infrastruktur 
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pedesaan serta pengembangan usaha ekonomi produktif di pedesaan dan 

prioritas utama pendirian BUMDes ini adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat miskin sehingga Rumah Tangga Miskin (RTM) di 

desa bisa terbantu dengan adanya BUMDes ini, serta meningkatkan peran desa 

sebagai basis pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan pendapatan asli desa 

dalam rangka meningkatkan kemampuan pemerintah desa dalam 

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. 

Desa Tanjung, termasuk Desa yang tertua di Kecamatan XIII Koto 

Kampar dan juga sudah ada sebelum kerajaan Muara Takus. Sejarah 

mengatakan pembangunan Candi Muara Takus, juga melibatkan masyarakat 

Desa Tanjung. Dapat disimpulkan bahwa berdirinya Desa Tanjung sebelum 

abad ke 7 (tujuh) sebelum tahun 600 masehi. 

Dapat diketahui bahwa penduduk Desa Tanjung yang bermata 

pencaharian sebagai petani berjumlah 2.920 jiwa atau 51,21%, penduduk 

bermata pencaharian sebagai pedagang berjumlah 499 jiwa atau 8,7%, 

penduduk bermata pencaharian sebagai buruh/jasa berjumlah 360 jiwa atau 

6,25%, penduduk bermata pencaharian sebagai PNS berjumlah 110 jiwa atau 

1,85%, penduduk bermata pencaharian sebagai pegawai swasta berjumlah 77 

jiwa atau 1,26%, penduduk bermata pencaharian sebagai TNI/POLRI 

berjumlah 28 jiwa atau 0,47%, sedangkan penduduk Desa Tanjung yang masih 

belum bekerja, berjumlah 1.729 jiwa atau 30,21%.
1
 

                                                      
1
https://kamparkab.bps.go.id/publication/2021/09/24/50057c79827265d12727cfde

/kecamatan-koto-kampar-hulu-dalam-angka-2021.html, Diunduh pada 01 Agustus 2022 

https://kamparkab.bps.go.id/publication/2021/09/24/50057c79827265d12727cfde/kecamatan-koto-kampar-hulu-dalam-angka-2021.html
https://kamparkab.bps.go.id/publication/2021/09/24/50057c79827265d12727cfde/kecamatan-koto-kampar-hulu-dalam-angka-2021.html
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Berdasarkan info awal dari Kepala Desa Tanjung bahwasannya di Desa 

Tanjung telah berdiri Badan Usaha Milik Desa yang kegiatannya bergerak pada 

penjualan pupuk tani bersumsidi. Hal tersebut dikarenakan banyak 

pertimbangan, salah satunya mayoritas pekerjaan penduduk Desa Tanjung 

adalah petani dan diputuskan dalam musyawarah desa, bahwa berdasarkan 

kondisi dan potensi yang ada pada desa untuk saat ini pengembangan potensi 

ekonomi dilakukan pada peluang usaha pupuk tani. Karena petani di Desa 

Tanjung juga sangat membutuhkan pupuk untuk tanaman mereka.  

BUMDes Desa Tanjung  menjadi penyalur resmi pupuk bersubsidi. 

Untuk jadi penyalur beberapa persyaratan harus dipenuhi semisal memilki 

gudang, memiliki izin dan taat pada aturan yang berlaku. Untuk jadi penyalur 

kewewenangan ada pada distributor, pihaknya hanya sebatas memfasilitasi 

saja. 

Warga yang sudah memiliki kelompok Tani dan yang sudah terdaftar di 

kementrian (RDKK) dapat mendapatkan pupuk yang disalurkan oleh 

BUMDes. 

Berikut adalah data masyarakat atau petani yang terdaftar dalam 

Kelompok Tani dan teregistrasi dalam sistem elektronik Rencana Definitif 

Kebutuhan Kelompok (e-RDKK) yang dikelola Kementerian Pertanian 
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Table 1.1. Nama-Nama Masyarakat Tani Yang Menerima Pupuk Bumdes Bersubdidi. 

DATA PENERIMA KARTU TANI / PUPUK BERSUBSIDI 

DESA TANJUNG 

 

NO NAMA NO KARTU ALAMAT KECAMATAN DESA 

1 ABASRI 

SUGIANTO  

1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

2 ABD GAPUR 1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

3 ASRIL SIE 1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

4 EDI 

SISWARIANTO 

1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

5 EUIS TINI 1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

6 FITRA YANI 1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

7 GUSSANDRI 1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 
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8 IZURMAN 1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

9 KARNAYATI 1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

10 KASMI 1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

11 LESMON 1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

12 NOPIYARLIS 1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

13 NURKIS 1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

14 RAPI 1.40121E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

15 SESNIATI 1.40122E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

16 SUNAR 1.40121E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

17 YANTO 1.40104E+15 Sepakat KOTO TANJUNG 



6 

 
 

 

Tanjung KAMPAR 

HULU 

18 YENDRA 

SAFTUTI 

1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

19 ZAINI AKMAL 1.40124E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

20 ABDUL 

HAMID 

1.40121E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

21 ARMELA SARI 1.40105E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

22 AZIZI 1.40121E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

23 BAKRI 1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

24 DARNIS 1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

25 EVA MARNI 1.40105E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

26 FIONA DEMA 

YUNI 

1.40105E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

TANJUNG 
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HULU 

27 HERLI 

MARLIZA 

1.40105E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

28 JONI ASRI 1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

29 M YUNUS 1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

30 MARTUNUS 1.40121E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

31 NUR ZAKIAH 1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

32 RENA 

SUSMITA 

1.40105E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

33 RUSLI 1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

34 SRI MULYATI 1.40105E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

35 UJANG 1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 
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36 YURNITA 1.40105E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

37 ZULFAINI 

MARAN 

1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

38 AREL 1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

39 ELI YURNI H 1.40104E+15 Sepakat 

Tanjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

40 ERNA 1.40104E+15  Bonca 

Kelok 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

41 IYON SUPRI 1.40121E+15 Bonca 

Kelok 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

42 MASRI 1.40104E+15 Bonca 

Kelok 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

43 MISNAR 1.40121E+15 Bonca 

Kelok 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

44 MUNIN 1.40104E+15 Bonca 

Kelok 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 
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45 MURNI 1.40122E+15 Bonca 

Kelok 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

46 NASRUL 1.40104E+15 Bonca 

Kelok 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

47 NUSRI 1.40104E+15 Bonca 

Kelok 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

48 ZULKIFLI 1.40104E+15 Bonca 

Kelok 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

49 ZURNA 1.40105E+15 Bonca 

Kelok 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

50 ABD AZIS K 1.40104E+15 Bonca 

Kelok 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

51 ABELIA ZHAI 

ASRA 

1.40105E+15 Bonca 

Kelok 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

52 APRI ZAIDIN 1.40104E+15 Bonca 

Kelok 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

53 ARITA 1.40104E+15 Bonca 

Kelok 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 
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54 ASNIDA 1.40104E+15 Bonca 

Kelok 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

55 AUFAL HAQQI 

AMRI 

1.40104E+15 Bonca 

Kelok 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

56 AULIA FITRI 1.40105E+15 Bonca 

Kelok 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

57 BUSNAR 1.40104E+15 Bonca 

Kelok 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

58 CANDRA 1.40104E+15 Bonca 

Kelok 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

59 DALMI 

ASMADI 

1.40104E+15 Bonca 

Kelok 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

60 DALMISUS 1.40121E+15 Bonca 

Kelok 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

61 MINA  1.40121E+15 

 

Bandar 

Anjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

62 PATIMA  1.40104E+15 

 

Bandar 

Anjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

63 RADIAS  1.40124E+15 Bandar KOTO TANJUNG 
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 Anjung KAMPAR 

HULU 

64 RATIANS 1.40122E+15 

 

Bandar 

Anjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

65 ROSTINA 1.40122E+15 

 

Bandar 

Anjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

66 SAHARINAS 1.40104E+15 

 

Bandar 

Anjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

67 YUSNI 1.40105E+15 Bandar 

Anjung 

KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

68 ZAINAL 1.40121E+15 

 

Bandar 

Anjung 
KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

69 DEDI 

NOPRIYAS 

1.40104E+15 

 

Bandar 

Anjung 
KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

70 MARDI  1.40121E+15 

 

Bandar 

Anjung 
KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

71 NAPRI  1.40121E+15 

 

Bandar 

Anjung 
KOTO 

KAMPAR 

HULU 

TANJUNG 

 
Data Diperoleh Dari Bumdes Desa Tanjung  
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Penyaluran pupuk bersubsidi dilakukan Perseroan secara tertutup sesuai 

alokasi dan hanya kepada para petani yang terdaftar dalam Kelompok Tani dan 

teregistrasi dalam sistem elektronik Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok 

(e-RDKK) yang dikelola Kementerian Pertanian. Guna mengantisipasi 

kebutuhan petani yang kehabisan alokasi, Pupuk Indonesia pun telah 

menyiapkan stok pupuk non subsidi di kios-kios resmi. Di samping itu, guna 

menghindari pupuk palsu, para petani hanya membeli pupuk bersubsidi di kios 

atau pengecer resmi. Dan para petani di imbau bagi mereka yang sudah 

terdaftar dalam e-RDKK agar dapat menebus langsung pupuk bersubsidi di 

kios atau pengecer resmi, agar petani memperoleh pupuk yang sesuai kualitas 

dan sesuai HET (harga eceran tertinggi). 

BUMDes Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu ini telah 

melalui pasang surut usaha pada tahun 2017 sempat vakum dan kemudian aktif 

kembali ditahun 2018 dan telah mampu menyumbangkan Pendapatan Asli 

Desa (PAD) ke kas desa dari hasil usaha yg dijalankan oleh unit-unit usahanya. 

Serta mampu memberdayakan masyarakat desa dalam menjalankan 

pengelolaan dan aktivitas ekonomi di BUMDes Desa Tanjung Kecamatan Koto 

Kampar Hulu. Sempt vakum karena kurangnya orderan kemudian ketika masa 

pandemi semakin meningkatnya orderan di BUMDes Desa Tanjung 

Kecamatan Koto Kampar Hulu. Ketika new normal BUMDes Desa Tanjung 

Kecamatan Koto Kampar Hulu memiliki omset tidak sebaik dimasa pandemi. 

Kejadian ini membuat peneliti tertarik melakukan penelitian untuk menemukan 
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jawaban bahwa potensi dan peluang usaha di BUMDes Desa Tanjung 

Kecamatan Koto Kampar Hulu. 

Berdasarkan masalah diatas, penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini adalah penelitian penelitian Dodi Handoyo tentang Potensi Dan Peluang 

Usaha Tani Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat (Studi Kasus Desa 

Sei Buluh Kabupaten Serdang Bedagai)
2
. Kemudian penelitian Faisal tentang 

Pengelolaan Potensi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Di Desa Mataiwoi 

Kec. Ngapa Kab. Kolaka Utara
3
. Penelitian oleh Suryana tentang Potensi dan 

Peluang Pengembangan Usaha Tani Terpadu Berbasis Kawasan Di Lahan 

Rawa.
4
 Penelitian oleh Arief Harsono tentang Potensi dan Peluang Jawa 

Tengah Sebagai Pendukung Swasembada Kedelai
5
. Dan terakhir adalah 

penelitian Sularno tentang Peluang Usaha Melalui Agribisnis Mina Padi Untuk 

Meningkatkan Pendapatan Petani.
6
  

Berdasarkan kaitan ini peneliti melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Potensi dan Peluang Usaha Pupuk Tani Pada BUMDes Desa 

                                                      
2
 Dodi Handoyo (2019) Potensi Dan Peluang Usaha Tani Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat Studi Kasus Desa Sei Buluh Kabupaten Serdang Bedagai Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam (UIN-SU Medan, 2019) 

3
 Faisal Riwayat. Pengelolaan Potensi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Di 

Desa Mataiwoi Kec. Ngapa Kab. Kolaka Utara, Skripsi Program Studi Ekonomi Islam 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (Universitas Muhammadiyah Makassar, 2021). 

4
 Suryana. Potensi dan Peluang Pengembangan Usaha Tani Terpadu Berbasis 

Kawasan Di Lahan Rawa. (Jurnal Litbang Pertanian, 2016). 

5
 Arief Harsono. Potensi dan Peluang Jawa Tengah Sebagai Pendukung 

Swasembada Kedelai. (Buletin Palawija, 2011). 

6
 Sularno. Peluang Usaha Melalui Agribisnis Mina Padi Untuk Meningkatkan 

Pendapatan Petani. (SEPA : Vol. 10 No.2 Februari 2014 : 268 – 274). 
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Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar Menurut 

Perspektif Ekonomi Syariah”. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Fokus masalah dalam penelitian ini dibatasi pada potensi dan peluang 

usaha pupuk tani pada BUMDes Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan masalah maka ditentukan 

rumusan masalah yaitu:  

1) Bagaimana Potensi dan Peluang Usaha Pupuk Tani Pada BUMDes Desa 

Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar? 

2) Bagaimana Perspekstif Ekonomi Syariah Terhadap Usaha Pupuk Tani Pada 

BUMDes Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat: 

1) Untuk mengetahui Potensi dan Peluang Usaha Pupuk Tani Pada BUMDes 

Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar. 

2) Untuk mengetahui Perspekstif Ekonomi Syariah Terhadap Usaha Pupuk Tani 

Pada BUMDes Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten 

Kampar. 

b. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Praktis 
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 Bagi masyarakat ataupun petani, melalui penelitian ini dapat 

menambah dan memberikan manfaat serta keuntungan bagi petani 

melalui usaha pupuk di BUMDes sehingga masyarakat ataupun petani 

diuntungkan, dan juga menambah wawasan masyarakat terkait 

perperstif ekonomi syariah. 

 Pengelola BUMDes mengedepankan kesejahteraan masyarakat di Desa 

Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu. 

 Bagi pemiliki Badan Usaha Kepemilikan Swasta dapat melihat 

peluang usaha pupuk tani di daerah-daerah yang mayoritas 

penduduknya bekerja sebagai petani. 

 Bagi penulis, penelitian ini dapat memperluas pengetahuan terkait ilmu 

ekonomi syariah yang didapatkan selama menempuh kelas teori yang 

telah dipelajari sebelumnya dan juga bermanfaat untuk peneliti dalam 

memperoleh gelar sarjana. 

 Penelitian ini mengupas dari perperstif ekonomi syariah sehingga 

dapat bermanfaat bagi masyarakat diluar ruang lingkup penelitian 

maupun pembaca. 

2) Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yaitu dimana penelitian ini dapat dijadikan 

perbandingan dan sumber literasi untuk melihat potensi dan peluang usaha 

pupuk pada BUMDes menurut perspektif ekonomi syariah, apakah dalam 

ekonomi syariah sudah sesuai dengan kajian-kajian Islam. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Teori Peluang 

Menurut Kotler, peluang adalah faktor atau tren yang menguntungkan 

pada lingkungan eksternal yang dapat digunakan perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan.
7
 Menurut Fred, peluang adalah situasi penting yang 

menguntungkan dalam lingkungan perusahaan.
8
 Situasi yang menguntungkan 

ini bisa berupa perkembangan teknologi, perubahan perilaku konsumen, dan 

faktor eksternal lainnya. Menurut Daft, peluang merupakan karakteristik dari 

lingkungan eksternal yang memiliki potensi untuk membantu organisasi meraih 

atau melampaui sasaran strategi nya.
9
 

Berdasarkan pendapat dari para ilmuwan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa peluang adalah lingkungan eksternal yang dapat berpotensi 

menguntungkan perusahaan untuk meraih sasaran strateginya. Kedudukan 

menganalisis peluang adalah untuk melihat potensi perusahaan dalam 

meningkatkan nilai perusahaannya. 

Adapun pengertian pasar menurut Kotler adalah kumpulan pembeli 

aktual dan potensial dari suatu produk. Para pembeli ini memiliki kebutuhan 

dan keinginan tertentu yang dapat dipuaskan melalui hubungan pertukaran.4 

Pengertian pasar dalam konteks ilmu pemasaran berbeda dengan ilmu ekonomi 

                                                      
7
 Philip Kotler Op.Cit. Hlm. 64. 

8
 Fred R. David, Manajemen Strategis, (Jakarta: Salemba Empat, 2005), Hlm. 47. 

9
 Richard L. Daft, Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 2003), Hlm. 314. 
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yang bermakna tempat bertemunya pembeli penjual. Pasar lebih luas 

cakupannya dari pelanggan atau konsumen karena pasar mencakup juga 

pelanggan potensial atau konsumen potensial yang belum aktus membeli 

produk perusahaan. Makna peluang pasar berdasarkan analisis dari kedua 

variabel adalah kumpulan pembeli aktual dan potensial yang berpotensi 

menguntungkan perusahaan untuk meraih sasaran strateginya yakni mendapat 

laba yang maksimal. Pembacaan yang tepat akan peluang pasar akan membuat 

perusahaan juga dapat dengan tepat merumuskan strategi dalam menyikapi 

pasar.  

Perusahaan juga dapat menggunakan metode formal untuk 

mengidentifikasi peluang pasar. Analisis peluang pasar merupakan proses riset 

terhadap faktor-faktor lingkungan eksternal yang mempengaruhi kegiatan 

usaha perusahaan tersebut. Lingkungan eksternal merupakan kekuatan yang 

tidak dapat dikendalikan, sehingga perusahaan harus menyesuaikan diri, dan 

juga menghasilkan ancaman dan peluang. Perusahaan harus berhati-hati dalam 

menganalisis lingkungannya sehingga dapat menghindari ancaman dan 

mengambil manfaat dari peluang. 

2. Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah sebuah metode perencanaan strategis yang 

digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (Strength), kelemahan (Weakness), 

peluang (Opportunity) dan ancaman (Threat) yang terjadi dalam proyek atau di 

sebuah usaha bisnis, atau mengevaluasi lini-lini produk sendiri maupun 

pesaing. Untuk melakukan analisis, ditentukan tujuan usaha atau 
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mengidentifikasi objek yang akan dianalisis. Kekuatan dan kelemahan 

dikelompokkan ke dalam faktor internal, sedangkan peluang dan ancaman 

diidentifikasi sebagai faktor eksternal.
10

 

Menurut Pearce dan Robinson SWOT adalah singkatan dari kekuatan 

(Strength) dan kelemahan (weakness) intern perusahaan serta peluang 

(opportunities) dan ancaman (threat) dalam lingkungan yang dihadapi 

perusahaan. Analisis SWOT merupakan cara sistematik untuk mengidentifikasi 

faktor- faktor dan strategi yang menggambarkan kecocokan paling baik 

diantara mereka. Analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa suatu strategi yang 

efektif akan memaksimalkan kekuatan dan peluang meminimalkan kelemahan 

dan ancaman. Bila diterapkan secara akurat, asumsi sederhana ini mempunyai 

dampak yang sangat besar atas rancangan suatu strategik yang berhasil.
11

 

Berikut faktor dalam analisis SWOT: 

a) Kekuatan (Strenghts) Kekuatan merupakan sumber daya/ kapabilitas yang 

dikendalikan oleh perusahaan atau tersedia bagi suatu perusahaan yang 

membuat perusahaan relatif lebih unggul dibanding dengan pesaingnya dalam 

memenuhi kebutuhan pelanggan yang dilayaninya. Kekuatan muncul dari 

sumber daya dan kompetensi yang tersedia bagi perusahaan. Kekuatan dapat 

terkandung dalam sumber daya keuangan, citra, kepemimpinan pasar, 

hubungan pembeli dan pemasok dan faktor- faktor lain. 

                                                      
10

 Freddy Rangkuty, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis. Jakarta, 

Salemba, 2016. H. 19. 

11
 Pearce Robinson, Manajemen Stratejik Formulasi, Implementasi dan 

Pengendalian. Jakarta: Erlangga, 2010. Hlm. 229. 
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b) Kelemahan (Weakness) Kelemahan merupakan keterbatasan/ kekurangan 

dalam satu atau lebih sumber daya/ kapabilitas suatu perusahaan relatif 

terhadap pesaingnya, yang menjadi hambatan dalam memenuhi kebutuhan 

pelanggan secara efektif. Dalam praktek keterbatasan dan kelemahan -

kelemahan tersebut bisa terlihat pada sarana dan prasarana yang dimiliki atau 

tidak dimiliki, kemampuan manajerial yang rendah, keterampilan pemasaran 

yang tidak sesuai dengan tuntutan pasar, produk yang tidak atau kurang 

diminati oleh konsumen atau calon pengguna dan tingkat perolehan 

keuntungan yang kurang memadai. Kekuatan dan kelemahan internal 

merupakan aktivitas terkontrol suatu organisasi yang mampu dijalankan 

dengan sangat baik atau buruk. Hal ini muncul dalam manajemen, pemasaran, 

keuangan atau akuntansi, produksi, penelitian dan pengembangan dan 

sebagainya.
12

 

c) Peluang (Opportunities) Peluang merupakan situasi utama yang 

menguntungkan dalam lingkungan suatu perusahaan. Kecenderungan utama 

merupakan salah satu sumber peluang. Identifikasi atas segmen pasar yang 

sebelumnya terlewatkan, perubahan dalam kondisi persaingan/ regulasi, 

perubahan teknologi, dan membaiknya hubungan dengan pembeli/ pemasok 

dapat menjadi peluang bagi perusahaan.  

d) Ancaman (Threats) Ancaman merupakan situasi utama yang tidak 

menguntungkan dalam lingkungan suatu perusahaan. Ancaman merupakan 

penghalang utama bagi perusahaan dalam mencapai posisi saat ini atau yang 

                                                      
12

 Fred, R. David, Manajemen Strategik (Jakarta: Salemba Empat, 2011), Hlm. 17. 
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diinginkan. Masuknya pesaing baru, pertumbuhan pasar yang lamban, 

meningkatnya kekuatan tawar-menawar dari pembeli atau pemasok utama, 

perubahan teknologi, dan direvisinya atau pembaharuan peraturan, dapat 

menjadi penghalang bagi keberhasilan perusahaan.
13

 

Untuk membuat suatu rencana harus mengevaluasi faktor eksternal 

maupun faktor internal. Analisis faktor-faktor haruslah menghasilkan adanya 

kekuatan (strength) yang dimiliki oleh suatu organisasi, serta mengetahui 

kelemahan (weakness) yang terdapat pada organisasi itu. Sedangkan analisis 

terhadap faktor eksternal harus dapat mengetahui peluang (opportunity) yang 

terbuka bagi organisasi serta dapat mengetahui pula ancaman (treath) yang 

dialami oleh organisasi yang bersangkutan. 

3. Peluang dan Potensi Usaha 

Menger, sebaliknya berpendapat wirausaha adalah orang yang dapat 

melihat cara-cara ekstrem dan tersusun untuk mengubah sesuatu yang tak 

bernilai atau bernilai rendah menjadi sesuatu yang bernilai tinggi, dengan 

memberikan nilai baru ke barang tersebut untuk memenuhi kebutuhan manusia. 

Pakerti, mendefinisikan wirausaha dalam disertasinya sebagai seseorang yang 

mendirikan, mengelola, mengembangkan dan melembagakan perusahaan 

miliknya sendiri, sekaligus menciptakan kerja bagi orang lain
14

 

                                                      
13

 Sedarmayanti, Manajemen Strategi (Bandung: PT Refika Aditama, 2014), 

Hlm.109. 

14
 Benedicta Prihatin Dwi Riyanti,Kewirausahaan Dari Sudut Pandang Psikologi 

Kepribadian (Jakarta, Press Media, 2014). h. 23. 
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Peluang dalam bahasa inggris adalah opportunity yang berarti 

kesempatan yang muncul dari sebuah kejadiaan atau momen. Inspirasi 

merupakan sumber dari peluang. Ketika seseorang memperoleh inspirasi, 

berarti dia membuka sebuah peluang untuk suatu hal yang baru. Inspirasi bisa 

muncul dari mana saja dan kapan saja. 

Kwirausahaan merupakan suatu kemampuan dalam hal menciptakan 

kegiatan usaha dan keberanian mengambil risiko. Kemampuan menciptakan 

memerlukan adanya kreativitas dan inovasi yang terus menerus yang 

menemukan sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya, dan 

kreativitas dan inovasi tersebut pada akhirnya mampu memberikan kontribusi 

bagi orang banyak.
15

 Sementara itu, wirausaha mengacu pada orang yang 

melaksanakan penetasan gagasan, memadukan sumberdaya, dan 

merealisasikan gagasan tersebut menjadi kenyataan. Seorang wirausaha adalah 

orang yang mampu meretas gagasan menjadi kenyataan. Jadi, seorang 

wirausaha adalah orang yang kreatif dan inovatif serta mampu mewujudkannya 

untuk meningkatkan kesejahteraan hidup, kesejahteraan masyarakat dan 

lingkungannya.
16

 

Kata potensi usaha terdiri dari dua kata yaitu potensi dan usaha. Kata 

potensi itu berasal dari bahasa inggris yaitu potency, potential dan potentiality, 

yang mana memiliki arti tersendiri. Kata potency memiliki arti kekuatan, 

terutama kekuatan yang tersembunyi. Kemudian kata potential memiliki arti 

                                                      
15

 Rambat Lupiyoadi, Entrepreneurship from Mindset to Strategy, (Jakarta: 

Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2004), h.3 

16
 Ibid 
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yang ditandai oleh potensi, mempunyai kemampuan yang terpendam untuk 

menampilkan atau bertindak dalam beberapa hal, terutama hal yang mencakup 

bakat atau intelegensia. Sedangkan kata potentiality mempunyai arti sifat yang 

mempunyai bakat atau kekuatan yang bertindak dalam sikap yang pasti dimasa 

mendatang.
17

 

Potensi usaha sangat berkaitan dengan pengembangan usaha, 

Pengembangan suatu usaha adalah tanggung jawab dari setiap pengusaha atau 

wirausaha yang membutuhkan pandangan ke depan, motivasi dan kreativitas. 

Jika hal ini dapat dilakukan oleh setiap pengusaha, maka besarlah harapan 

untuk dapat menjadikan usaha yang semula kecil menjadi skala menengah 

bahkan menjadi sebuah usaha besar.
18

 

Menurut Mulyadi Nitisusantro, pengembangan usaha adalah upaya 

yang dilakukan oleh pemerintah pemerintah daerah, masyarakat, dan 

stakeholder lainnya untuk memberdayakan suatu usaha melalui pemberian 

fasilitas, bimbingan pendampingan dan bantuan perkuatan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan dan daya saing sebuah usaha
19

. 

Untuk dapat mengubah peluang yang mampu anda lihat menjadi sebuah 

peluang emas, anda harus menganalisis peluang tersebut. Sejauh mana tingkat 

keberhasilan dan gagasannya dipasar sangat tergantung pada penggabungan 

                                                      
17

 M. Hanafi Anshari, Kamus psichologi (Surabaya: Usaha Nasional 1996), h.482 

18
 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: 

Kencana, 2012). H. 218-219 

19
 Mulyadi Nitisusantro, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil, (Bandung: 

Alfabeta, 2010) h. 271. 
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empat hal, yaitu persaingan, pesaing, perubahan arah persaingan dan kebutuhan 

persaingan. Adapun ciri-ciri usaha potensial adalah:
20

 

a. Usaha yang dibangun adalah usaha yang potensial atau memiliki 

nilai jual yang tinggi.  

b. Tidak menjadikan usaha itu hanya sebagai ambisi pribadi semata 

tetapi sifatnya nyata.  

c. Bisnis itu mempunyai waktu bertahan yang lama dipasar.  

d. Tidak menghabiskan modal karena investasi yang terlalu besar.  

e. Tidak bersifat momentum (kejadian sesaat) atau bersifat musiman.  

f. Bisa ditingkatkan skalanya menjadi skala industri. 

4. Usaha Pupuk Tani 

Usaha tani adalah suatu organisasi produksi di lapangan pertanian 

dimana terdapat unsur lahan yang mewakili alam, unsur tenaga kerja yang 

bertumpu pada anggota keluarga tani, unsur modal yang beraneka ragam 

jenisnya dan unsur pengolaan atau manajemen yang perannya dibawakan oleh 

seseorang yang disebut petani untuk memenuhi kebutuhan keluarganya dan 

mencari keuntungan atau laba. Ilmu usaha tani pada dasarnya memperhatikan 

cara-cara petani memperoleh dan memadukan sumber daya (lahan, tenaga 

kerja, modal, waktu dan pengelolaan) yang terbatas untuk mencapai tujuan.
21

 

                                                      
20

 Hendro, Dasar-Dasar Kewirausahaan: Panduan Bagi Mahasiswa Untuk 

Mengenal, Memahami Dan Memasuki Dunia Bisnis (Jakarta: Erlangga 2011), h142-143. 

21
Soekartawi, Ilmu Usaha Tani dan Penelitian Untuk Pengembangan Petani Kecil 
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Kegiatan usaha tani padi yang pada umumnya mereka hanya memiliki 

dan menguasai tanah atau lahan kecil yang merupakan ciri penting penduduk 

pedesaan terhadap kepemilikan tanah yang merupakan modal utama dari 

kesejahteraan dan kekuatan politik di wilayah pedesaan.
22

 

Petani tidak lepas dari pupuk. Pupuk adalah bahan kimia atau bahan 

organik yang berperan didalam penyediaan unsur hara bagi keperluan tanaman 

secara langsung atau tidak langsung. Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan 

sumber daya hayati yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan 

pangan, bahan baku industri atau sumber energi, serta untuk mengelola 

lingkungan hidupnya
23

 

Pupuk merupakan salah satu unsur penting dan strategis dalam 

peningkatan produksi, produktivitas tanaman, dan pendapatan petani dalam 

upaya membangun ketahanan pangan nasional. Begitu pentingnya peran pupuk 

sehingga pemerintah terus mendorong penggunaan pupuk secara efisien 

melalui kebijakan harga, pengadaan maupun distribusinya. Sejalan dengan 

dinamika yang berkembang, kebijakan tersebut mengalami penyesuaian dalam 

upaya meningkatkan efisiensi pemanfaatan dan sistem distribusi pupuk. Untuk 

meningkatkan penggunaan pupuk secara berimbang di tingkat petani, salah 

satu instrumen kebijakan yang ditempuh pemerintah adalah pemberian subsidi 

harga pupuk. Dengan adanya subsidi harga pupuk, maka rasio harga pupuk 
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terhadap harga hasil pertanian akan menjadi lebih rendah jika dibandingkan 

dengan tanpa subsidi. Insentif harga ini selanjutnya akan mendorong 

penggunaan pupuk sampai suatu titik di mana produktivitas atau keuntungan 

akan mencapai titik maksimum. Melalui insentif itu pula produsen pertanian 

akan terdorong untuk menerapkan teknologi produksi yang lebih baik (price-

induced innovation).
24

 

Menurut peraturan menteri pertanian No.60/Permentan/SR.310/12/2015 

tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi menyatakan 

bahwa pupuk bersubsidi adalah barang dalam pengawasan yang pengadaan dan 

penyalurannya mendapat subsidi dari pemerintah untuk kebutuhan kelompok 

tani dalam sektor pertanian. Subsidi yang dilakukan pemerintah adalah subsidi 

pupuk dengan penetapan harga khusus pupuk subsidi yang selanjutnya disebut 

Harga Eceran Tertinggi (HET). Tujuan dari pemberian subsidi ialah untuk 

meminimalisir biaya pertanian sehingga pelaksanaan aktivitas pertanian tetap 

lancar untuk menunjang pemenuhan kebutuhan pangan nasional. Berikut tabel 

daftar HET harga pupuk subsidi yang diberlakukan pemerintah.
25

 

5. Jenis Pupuk dan Harga Pupuk di BUMDes 

Berikut adalah jenis pupuk dan harga pupuk yang disediakan di 

BUMDes: 
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Tabel 2.1. Jenis dan Harga Pupuk BUMDes Bersubsidi Deasa Tanjung 

No. 

Nama 

Pupuk 

Harga / Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Urea 

Rp. 

100.000,- 

Rp. 

100.000,- 

Rp. 

100.000,- 

Rp. 

125.000,- 

Rp. 

125.000,- 

2. 

NPK 

Phonska 

Rp. 

125.000,- 

Rp. 

125.000,- 

Rp. 

125.000,- 

Rp. 

150.000,- 

Rp. 

150.000,- 

3. SP36 

Rp. 

110.000,- 

Rp. 

110.000,- 

Rp. 

110.000,- 

Rp. 

140.000,- 

Rp. 

140.000,- 

4. Za 

Rp. 

110.000,- 

Rp. 

110.000,- 

Rp. 

110.000,- 

Rp. 

100.000,- 

Rp. 

100.000,- 

5. 

Petro 

Gonik 

Rp. 

80.000,- 

Rp. 

80.000,- 

Rp. 

80.000,- 

Rp. 

90.000,- 

Rp. 

90.000,- 

  Data diperoleh dari: BUMDes Dasa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu 

Harga pupuk di atas untuk ukuran pupuk 1 goni dengan berat 50 kg. 

penyaluran pupuk bersubsidi ini dilakukan pihak BUMDes pada petani. 

Distribusi pupuk bersubsidi bagi petani tidak selamanya lancar. Tidak semua 

wilayah dapat menjangkau pupuk dengan cepat distribusi yang lancar. Salah 

satu solusi yang dilakukan dengan memberdayakan pengelolaan BUMDes 

untuk mempercepat distribusi pupuk bagi petani. Hal tersebut bertujuan 
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menguatkan peran BUMDes untuk membantu para petani dan memudahkan 

akses petani mendapat pupuk bersubsidi. 

6. Perspektif Ekonomi Syariah 

Istilah Ekonomi berasal dari bahasa Yunani “Oikos Nomos” yang 

diartikan oleh orang-orang barat sebagai management of household or estate 

(tata laksana rumah tangga atau pemilikan). Menurut Suherman Rosyidi, 

pendapat populer yang berkembang di masyarakat tentang ekonomi adalah, 

“Gejala-gejala masyarakat yang timbul karena perbuatan manusia dalam 

usahanya untuk memenuhi kebutuhan atau untuk mencapai kemakmuran”
26

. 

Ilmu ekonomi adalah studi mengenai cara-cara manusia dan masyarakat 

menentukan/menjatuhkan pilihannya, dengan atau tanpa menggunakan uang 

untuk menggunakan sumber-sumber produktif yang langka yang dapat 

mempunyai penggunaan-penggunaan alternatif, untuk memprodusir berbagai 

barang serta membagikannya untuk dikonsumsi, baik untuk waktu sekarang 

maupun yang akan datang, kepada berbagai golongan dan kelompok di dalam 

masyarakat. Ilmu ekonomi itu menganalisis besarnya biaya-biaya serta 

keuntungan-keuntungan yang terjadi karena adanya perbaikan di dalam pola 

alokasi sumber-sumber.
27

 

Kata syariah berasal dari bahasa Arab “as-syari‟ah” yang mempunyai 

konotasi masyra‟ah al-ma‟ (sumber air minum). Orang Arab tidak menyebut 

sumber tersebut dengan sebutan syariah kecuali jika sumber tersebut airnya 
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berlimpah dan tidak pernah kering. Dalam bahasa Arab, syara‟a berarti nahaja 

(menempuh), awdhaha (menjelaskan), dan bayyana al-masalik (menunjukkan 

jalan). Syara‟a lahum–yasra‟u-syar‟an berarti sanna (menetapkan). Syariah 

dapat juga berarti mazhab dan thariqah mustaqimah (jalan lurus). Secara 

harfiah syariah dapat diartikan sebagai jalan yang ditempuh atau garis yang 

mestinya dilalui
28

. 

Menurut Syaikh Yusuf al-Qardhawi, cakupan dari pengertian syariah 

menurut pandangan Islam sangat luas dan komprehensif (al-syumul). Di 

dalamnya mengandung pengaturan seluruh aspek kehidupan, mulai dari aspek 

ibadah (hubungan manusia dengan Tuhannya), aspek keluarga (seperti nikah, 

talak, nafkah, wasiat, warisan), aspek bisnis (perdagangan, industri, perbankan, 

asuransi, utang piutang, pemasaran, hibah), aspek hukum dan peradilan, hingga 

hubungan antar negara
29

. 

Menurut Khurshid Ahmad, ekonomi Islam merupakan suatu upaya 

sistematis untuk memahami masalah ekonomi dan perilaku manusia yang 

berkaitan dengan masalah ekonomi dari perspektif Islam. Sedangkan menurut 

Muhammad Baqir al-Sadr, ekonomi Islam adalah sebuah doktrin dan bukan 

merupakan ilmu pengetahuan, karena merupakan cara yang direkomendasikan 

Islam dalam mengejar kehidupan ekonomi, bukan merupakan suatu penafsiran 
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 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah (Jakarta: Gramedia 
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yang dengannya Islam menjelaskan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam 

kehidupan ekonomi dan hukum-hukum yang berlaku di dalamnya.
30

 

Tujuan ekonomi Islam adalah maslahah (kemaslahatan bagi umat 

manusia). Yaitu dengan mengusahakan segala aktivitas ekonomi demi 

mencapai kemaslahatan bagi manusia, atau dengan menghindarkan diri dari 

segala hal yang membawa mafsadah (kerusakan) bagi manusia
31

. 

Menurut Al-qur’an, tujuan kehidupan manusia pada akhirnya adalah 

kehidupan di akhirat, sedangkan kehidupan di dunia hanya merupakan tujuan 

antara (yaitu sarana untuk mencapai kehidupan akhirat), Allah swt berfirman: 

                                

                           

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
32

 

(Qs. An-nisa’ : 29) 

Nilai-Nilai Ekonomi Islam menurut Ahmad Mundir:
33
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 Mengacu pada norma-norma moral Islam. Dalam rangka usaha 

mendapatkan harta atau materi diperkenankan dengan berbagai macam 

cara, asalkan mengikuti rambu-rambu yang telah ditetapkan dalam ajaran 

Islam. Rambu-rambu tersebut di antaranya adalah: carilah rezeki yang 

halal dan baik; tidak dizalimi maupun menzalimi; menjauhkan diri dari 

unsur riba, maisir (perjudian/spekulatif), dan gharar (penipuan/curang); 

serta tidak melupakan tanggungjawab sosial berupa zakat, infak dan 

shadaqah. 

 Keadilan dan persaudaraan universal  

1) Keadilan sosial Islam menganggap semua manusia sebagai satu 

keluarga dan memiliki derajat yang sama di hadapan Allah. Hukum 

Allah tidak membedakan yang kaya dan yang miskin. Hal yang 

membedakan adalah ketakwaan, ketulusan hati, kemampuan, dan 

pelayanan pada kemanusiaan. 

2) Keadilan ekonomi Setiap individu akan mendapatkan hak ekonominya 

sesuai dengan kontribusi usahanya masing-masing pada masyarakat. 

 Keadilan distribusi pendapatan. Dalam hal distribusi pendapatan berlaku 

beberapa prinsip berikut: menghapuskan monopoli, menjamin hak dan 

kesempatan semua pihak untuk aktif dalam proses ekonomi, baik produksi, 

distribusi, maupun konsumsi, menjamin pemenuhan kebutuhan dasar 

hidup setiap anggota masyarakat, serta melaksanakan Amanah. 

 Kebebasan Individu dalam konteks kesejahteraan sosial Islam mengakui 

bahwa kebebasan individu bersinggungan atau bahkan dibatasi oleh 
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kebebasan individu orang lain. Dalam hal kebebasan individu dalam 

ekonomi berlaku beberapa prinsip berikut: Kepentingan masyarakat yang 

lebih luas harus didahulukan dari kepentingan individu, Melepaskan 

kesulitan harus diprioritaskan dibanding memberi manfaat, meskipun 

keduanya sama-sama merupakan tujuan syariah, kerugian yang lebih besar 

tidak dapat diterima untuk menghilangkan yang lebih kecil, sebaliknya 

bahaya yang lebih kecil harus dapat diterima untuk menghindari bahaya 

yang lebih besar. 

Prinsip ekonomi Islam yaitu Menurut Adiwarman A. Karim, ekonomi 

syariah diibaratkan seperti sebuah bangunan yang didasarkan pada lima nilai 

universal yaitu: Tauhid (penghambaan kepada Allah), al-„adl (keadilan), 

nubuwwah (meneladani sunnah Nabi Muhammad), khalifah (manusia sebagai 

khalifah Allah di muka bumi), dan ma‟ad (berorientasi keakhiratan). Dengan 

nilai-nilai ini diharapkan para pelaku ekonomi syariah mampu menerapkannya 

menjadi sistem-sistem kongkrit yang tidak hanya berada di tataran akademik 

belaka. Cikal bakal prinsip sistem pokok yang tumbuh dari kelima nilai 

universal itu adalah multiple ownership (kepemilikan majemuk), freedom of act 

(kebebasan berperilaku), dan social justice (keadilan sosial).
34

 

Prinsip multiple ownership dalam ekonomi syariah menegaskan bahwa 

kepemilikan yang hakiki adalah kepemilikan Allah, adapun kepemilikan 

manusia di dunia adalah kepemilikan yang sifatnya sementara dan titipan. 

Kemudian manusia akan dimintai pertanggung jawabannya kelak di akhirat 
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atas alokasi dan penggunaan kepemilikannya di dunia. Islam mengakui 

kepemilikan swasta. Namun untuk meniadakan perilaku zalim, maka 

pemerintah harus menguasai produksi komoditas tertentu, terutama yang 

menjadi kebutuhan hajat hidup seluruh manusia. Kepemilikan ganda juga 

diakui seperti swasta-negara, negara-asing, domestic asing, dan lain-lain
35

. 

Prinsip freedom of act dalam ekonomi syariah mengakui bahwa 

manusia sebagai entitas mandiri bebas melakukan sesuatu, dengan syarat tidak 

mengganggu kebebasan orang lain, serta kebebasannya akan 

dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. Dengan prinsip ini, pemerintah harus 

senantiasa menjaga mekanisme perekonomian dengan sangat ketat. Hal ini 

karena freedom of act secara alamiah akan membentuk mekanisme pasar 

(keseimbangan permintaan dan penawaran) dalam desain perekonomian 

masyarakat.
36

 

Prinsip social justice berarti suka sama suka dan tidak menzalimi pihak 

lain. Peran pemerintah dalam hal ini sangat penting. Dalam beberapa situasi, 

pemerintah harus mengintervensi harga maupun pasar. Hal ini untuk menjamin 

terlaksananya keadilan sosial dengan landasan suka sama suka dan tidak 

menzalimi pihak lain.
37
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B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

No Nama/ Tahun Metode 

Peneltiian 

Hasil Penelitian 

1 Dodi Handoyo 

(2019) Potensi 

Dan Peluang 

Usaha Tani 

Dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Masyarakat 

(Studi Kasus 

Desa Sei 

Buluh 

Kabupaten 

Serdang 

Bedagai)
38

 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

lapangan 

dengan 

pendekatan 

kualitatatif. 

Secara umum 

penelitian 

kualitatif 

adalah suatu 

metodologi 

yang 

dipinjam dari 

disiplin ilmu 

seperti 

sosiologi dan 

antropologi 

dan di 

adaptasi ke 

dalam sering 

pendidikan.  

Menurut hasil 

penelitian di 

lokasi memiliki 

potensi untuk 

mengembangkan 

peluang usaha 

tani komoditas 

padi dan lainnya 

dalam upaya 

pemberdayaan 

lahan pertanian 

sewaktu 

menunggu masa 

tanam padi baru 

dalam upaya 

peningkatan 

pendapatan 

masyarakat.  

2 Faisal (2021) Penelitian ini Berdasarkan 
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Pengelolaan 

Potensi Badan 

Usaha Milik 

Desa 

(BUMDes) Di 

Desa Mataiwoi 

Kec. Ngapa 

Kab. Kolaka 

Utara
39

 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif. 

hasil penelitian 

yang di dapatkan 

dari observasi 

dan wawancara, 

diketahui bahwa 

ada peningkatan 

kesejahteraan 

dengan adanya 

program yang 

dilaksanakan 

oleh BUMDes 

kepada 

masyarakat. Itu 

terlihat dari 

banyaknya 

masyarakat yang 

merasakan 

adanya dampak 

positif 

diantaranya 

bertambahnya 

pendapatan dari 

hasil BUMDes, 

dapat membeli 

peralatan 

pertanian dengan 

harga terjangkau 
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yang kemudian 

dapat digunakan 

oleh penduduk 

desa Mataiwoi 

secara 

bergantian 

dengan syarat di 

pakai dan di 

rawat 

sebagaimana 

mestinya, 

sehingga akan 

sangat 

membantu 

sekaligus 

mengurangi 

pengeluaran 

petani dalam 

kegiatan 

pertanian serta 

menambah 

sedikit lapangan 

pekerjaan. 

Namun harus 

ada beberapa 

catatan yakni 

perlu dilakukan  
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pengembangan 

potensi ekonomi 

disektor lain. 

 

  



 

37 
  

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.  Berdasarkan 

pendekatan dan jenis data yang digunakan, penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian kualitatif sehingga akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata. Data yang dianalisis di dalamnya berbentuk deskriptif dan tidak berupa 

angka-angka seperti halnya pada penelitian kuantitatif. Menurut Moleong 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
40

 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini pendekatan penelitian kualitatif, dimana penelitian 

kualitatif adalah suatu penelitian yang menghasilkan data yang bersifat 

deskriptif (penggambaran yang berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari 

setiap perilaku orang-orang yang diamati. 

Nawawi mengemukakan bahwa “data studi kasus dapat diperoleh dari 

semua pihak yang bersangkutan, dengan kata lain data dalam studi ini 
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dikumpulkan dari berbagai sumber”.
41

 Sebagai sebuah studi kasus maka data 

yang dikumpulkan berasal dari berbagai sumber dan hasil penelitian ini hanya 

berlaku pada kasus yang diselidiki. Lebih lanjut Arikunto mengemukakan 

bahwa “metode studi kasus sebagai salah satu jenis pendekatan deskriptif, 

adalah penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam 

terhadap.
42

 

C. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif dikenal dengan istilah subjek penelitian. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang didasarkan pada data kualitatif, 

dimana data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka atau bilangan 

sehingga hanya berbentuk pernyataan-pernyataan atau kalimat. Subjek 

penelitian dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah informan, yaitu 

orang yang memberikan informasi mengenai data yang diinginkan peneliti 

berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Informasi ini dapat 

berupa situasi dan kondisi latar belakang penelitian. yang menjadi subjek 

penelitian ini adalah:  

1) petani di Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu, petani yang 

tergolong petani sawit, petani sayur, petani jeruk, petani cabai, petani yang 

menjadi anggota BUMDes Desa Tanjung. Maka ditemukan sekitar 12 orang 

petani. 

                                                      
41
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 2) Pengurus BUMDes Desa Tanjung yang berjumlah 4 orang. 

D. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar 

Hulu, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, tepatnya di BUMDes Desa Tanjung. 

E. Sumber Data 

Dalam pengumpulan sumber data, peneliti melakukan pengumpulan 

sumber data dalam wujud data primer dan data sekunder.  

1) Data Primer ialah jenis dan sumber data penelitian yang di peroleh secara 

langsung dari sumber pertama (tidak melalui perantara), baik individu 

maupun kelompok. Jadi data yang di dapatkan secara langsung. Data primer 

secara khusus di lakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data primer 

diambil dari narasumber penelitian ini petani Desa Tanjung berjumlah 14 

orang, kemudian Pengurus BUMDes berjumlah 4 orang, Semua menjadi 

sumber informan. 

2) Data Sekunder merupakan sumber data suatu penelitian yang di peroleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (di peroleh atau dicatat 

oleh pihak lain). Data sekunder itu berupa bukti, catatan atau laporan historis 

yang telah tersusun dalam arsip atau data dokumenter. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono instrumen penelitian merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
43

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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observasi, wawancara dan dokumentasi. Oleh karena itu, penelitian ini dibantu 

dengan instrumen pedoman observasi, pedoman wawancara, alat perekam, 

kamera dan alat tulis.  

1. Pedoman Wawancara  

Pedoman wawancara berisikan tulisan singkat yang berupa 

pertanyaan sebagai sumber informasi yang dikumpulkan. Dan pertanyaan-

pertanyaanya berfokus pada peluang dan potensi pupuk tani BUMDes Desa 

Tanjung Ditinjau dari Perspekstif Ekonomi Syariah. Berikut ini indikator 

pedoman wawancara dalam peneltian ini: 

Tabel 3.1. Indikator Pedoman Wawancara 

Aspek Indikator 
Sumber/ 

Informan 

Peluang dan 

Potensi Usaha 

 Produk 

 Harga  

 Tempat  

 Promosi 

 Petani 

 Pengelola 

BUMDes 

 Kepala Desa 

Fungsi BUMDes  Kebutuhan 

masyrakat 

terutama dalam 

pemenuhan 

kebetuhan pokok.  

  Tersedia sumber 

daya desa yang 

belum di 

manfaatkan secara 

optimal terutama 

kekayaan desa dan 

 Petani 

 Pengelola 

BUMDes 

 Kepala Desa 
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terdapat 

permintaan di 

pasar.  

 Tersedia sumber 

daya manusia yang 

mampu mengelola 

badan usaha 

sebagai aset 

penggerak 

perekonomian 

masyarakat 

Ekonomi Syariah  Mengacu norma 

Islam 

 Keadilan 

pendapatan 

 Keadilan universal 

 Kebebasan 

Individu 

 Petani 

 Pengelola 

BUMDes 

 Kepala Desa 

 

2. Pedoman Observasi  

Pedoman observasi digunakan sebagai salah satu cara memperoleh 

data dari responden melalui kegiatan pengamatan langsung peluang dan 

potensi pupuk tani BUMDes Desa Tanjung Ditinjau dari Perspekstif Ekonomi 

Syariah. Akan lebih baik jika sebelum melakukan kegiatan observasi, peneliti 

membuat pedoman observasi agar hasil pengamatan terfokus pada kegiatan di 

BUMDes Desa Tanjung. 

3. Dokumentasi  
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Studi dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap 

dan pendukung dari penggunaan metode observasi dan wawancara.  

G. Analisis Data 

Setelah data kualitatif terkumpul maka langkah selanjutnya adalah 

analisis data, analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain. Analisis data menurut Seidel 

prosesnya berjalan sebagai berikut : 

a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode 

agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.  

b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklarifikasikan, mensintesiskan, 

membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.  

c. Berfikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, 

mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat 

temuan-temuan umum.  

Selanjutnya menurut Janice Mc Drury mengemukakan tahapan analisis 

data kualitatif adalah sebagai berikut: 
44

 

a) Membaca atau mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan 

yang ada dalam data.  
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b) Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang 

berasal dari data.  

c) Menuliskan model yang ditentukan.  

d) Koding yang telah dilakukan. 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara dan pengamatan yang 

sudah dituliskan dalam catatan lapangan. Setelah dibaca, dipelajari, dan 

ditelaah, langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data yang dilakukan 

dengan jalan melakukan abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat 

rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga 

sehingga tetap berada didalamnya. Langkah selanjutnya adalah menyusun 

dalam satuan-satuan. Satuan-satuan itu kemudian dikategorisasikan pada 

langkah berikutnya. Kategori-kategori itu dibuat sambil melakukan koding. 

Tahap akhir dari analisis data ini adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan 

data. Setelah selesai tahap ini, mulailah pada tahap penafsiran data dalam 

mengolah hasil sementara menjadi teori substantif . 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 

konsep kesahihan (validitas) dan keajegan (reliabilitas) menurut versi 

positivisme yang disesuaikan dengan tututan pengetahuan kriteria dan 

paradigmanya sendiri.
45

 Untuk dapat menetapkan keabsahan (Trustworthiness) 

data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan 

didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Kriteria tersebut adalah derajat 
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kepercayaan (credibility), keteralihan (tranferability), kebergantungan 

(dependability), dan kepastian (confirmability).  

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan kriterium derajat kepercayaan (kredibilitas) pada dasarnya 

menggantikan konsep validitas internal dari nonkualitatif. Kriterium ini 

berfungsi; pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat 

kepercayaan penemuannya dapat dicapai; kedua, mempertunjukkan derajat 

kepercayaan hasilhasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada 

kenyataan ganda yang sedang diteliti.
46

 

Agar penelitian ini lebih valid, maka selanjutnya adalah pembuktian 

derajat kepercayaan dengan menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
47

 

Triangulasi yang ditempuh dalam penelitian ini meliputi triangulasi sumber, 

metode, dan teori. Hal ini ditempuh dengan membandingkan atau melakukan 

pengecekan terhadap data yang diperoleh dari waktu dan alat yang berbeda. 

Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan 

konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 

mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 

pandangan.  

Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck 

temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode 

dan teori. Untuk itu maka peneliti dapat melakukan dengan jalan:  
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1. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan.  

Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan dilakukan 

mengingat karena peneliti tidak terpancang pada interview guide. Dengan 

melakukan langkah tersebut maka diharapkan data yang diperoleh bisa 

sebanyak-banyaknya, sedetaildetailnya, dan selangkap-lengkapnya selain 

itu mengajukan berbagai pertanyaan variasi pertanyaan dilakukan karena 

mengingat bahwa dalam setiap proses wawancara dilakukan keadaan 

suasana atau lingkungan yang berbeda setiap kali malakukan proses 

wawancara dengan narasumber, dengan demikian variasi pertanyaan 

dilakukan yang menyesuaikan dengan kondisi lapangan agar didapat pula 

variasi jawaban. 

 

 

 

2. Mengecek dengan berbagai sumber data 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pemeriksaan ulang terhadap 

data yang diperoleh dari narasumber sehingga data yang diperoleh cukup 

relevan untuk digunkan pada penelitian ini. 

3. Memanfaatkan berbagai metode dalam pemeriksaan kepercayaan data 

dapat dilakukan. 

Metode yang digunakan agar data dapat lebih dipercaya, maka 

peneliti menggunakan beberapa metode yaitu metode wawancara, 

dokumentasi dan observasi. Sebagaimana yang telah dijelaskan 
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sebelumnya mengenai wawancara, dokumentasi dan observasi, sehingga 

data yang diperoleh dengan menggunakan beberapa metode diatas benar-

benar relevan dan bermanfaat bagi peneliti dan penelitian ini. Adapun 

proses yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan keabsahan data dengan 

metode derajat kepercayaan di lapangan adalah dari wawancara yang 

dilakukan kemudian dicatat hasilnya serta dilakukan refleksi dari hasil 

wawancara tersebut sehingga akan diketahui hal-hal atau bagian mana 

yang belum terungkap, kemudian dapat dilakukan wawancara kembali 

untuk melengkapi data yang belum ada sambil mengobservasi keadaan 

narasumber. Dari hasil refleksi kemudian dibuat kartu konsep yang 

merupakan rangkuman serta pengelompokan refleksi dari hasil wawancara 

yang mana kartu konsep tersebut akan digunakan untuk membahas 

temuan-temuan penelitian di lapangan. Hal ini dilakukan berulang ulang 

hingga diperoleh data yang diinginkan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Potensi dan peluang usaha pupuk tani di BUMDes Desa Tanjung Kecamatan 

Koto Kampar Hulu, Kabupaten Kampar dilihat dari aspek kekuatan (strength) 

bahwa BUMDes Desa Tanjung didirikan dengan melihat kebutuhan 

masyarakat sekitar dan melihat potensi perkebunan yang ada di Desa Tanjung 

sehingga BUMDes Desa Tanjung menjual pupuk demi kebutuhan para 

pepetani yang memiliki perkebunan. Pada sektor kelemahan (weakness) yaitu 

di BUMDes Desa Tanjung belum adanya pinjaman modal, BUMDes masih 

memiliki modal terbatas dan kurangnya informatif atau sosialisai dan promosi 

petugas. Pada sektor peluang (opportunities), dimana BUMDes Desa Tanjung 

memiliki regulasi petugas dan petani cukup baik, petani mampu berinovasi 

dengan kehadiran BUMDes, petani berinovasi dengan petani lainnya. Pada 

sektor ancaman (threat) bahwa BUMDes Desa Tanjung memiliki pesaing dari 

koperasi swasta, produk yang dijual hanya pupuk, dan BUMDes butuh 

petugas yang memiliki kompetensi yang baik. 

2. Pandangan perspekstif ekonomi syariah terhadap usaha pupuk tani pada 

BUMDes Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu, Kabupaten Kampar 

dapat disimpulkan sudah sesuai Syariat Islam dimana dalam kegiatan 
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transaksi melibatkan dua orang atau lebih dan ada akad dalam proses jual 

beli. Kemudian tidak ada sistem bunga dalam proses jual beli pupuk tani di 

BUMDes Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian maka ditentukan saran dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Pimpinan BUMDes Tunas Harapan Desa Tanjung, agar menambah 

pelayanan BUMDes dengan pinjaman modal atau penambahan produk 

lainnyaa. 

2. Bagi Petugas BUMDes Tunas Harapan Desa Tanjung, agar lebih memberikan 

pelayanan dan akad sesuai syariat Islam mengingat mayoritas penduduk di 

Desa Tanjung adalah beragama Islam. 

3. Bagi masyarakat Desa Tanjung, agar ikut memajukan BUMDes Tunas 

Harapan sehingga masyarakat di Desa Tanjung bisa maju secara merata. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara Petani 

A. Kekuatan (Strength) 

1. Apakah anda memiliki lahan dalam Bertani? 

2. Berapakah penghasilan anda dalam Bertani jika dikalkulasikan per 

bulan? 

3. Apakah nilai jual hasil tani anda untung? 

4. Apakah anda bergabung sebagai anggota BUMDes? 

5. Apa keuntungan anda bergabung sebagai anggota BUMDes? 

B. Kelemahan (Weakness) 

1. Apakah dalam Bertani anda kekurangan modal? 

2. Masalah apa yang sering anda keluhkan selama menjadi anggota 

BUMDes? 

3. Apakah menurut anda, terdapat keadilan pendapatan? 

4. Kelemahan apa yang belum diperbaiki pihak BUMDes? 

C. Peluang (Oppurtunities) 

1. Menurut anda, pentingkah seorang petani harus memiliki inovasi? 

2. Apakah peran BUMDes mencukupi kebutuhan masyarakat dalam 

pemenuhan kebutuhan sektor pertanian di desa anda? 

3. Apakah tersedia sumber daya manusia yang mampu mengelola 

BUMDes dengan baik? 

4. Apakah pengelolaan BUMDes ini menurut anda sesuai syariat ajaran 

Islam? 
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D. Ancaman (Threats) 

1. Apakah anda pernah merasa dirugikan dengan pengelolaan BUMDes? 

2. Hal apa menurut anda yang merugikan anda selama gabung menjadi 

anggota BUMDes? 

3. Apakah anda memilih bergabung dengan BUMDes untuk menyangi 

petani lainnya? 

Pedoman Wawancara Pengelola BUMDes 

A. Kekuatan (Strength) 

1. Menurut anda, apakah usaha yang dibangun petani disini cukup 

potensial? 

2. Menurut anda, apakah petani yang menjadi anggota di BUMDes ini 

mempunyai waktu bertahan lama di pasar? 

3. Apakah BUMDes ini telah mewujudkan para petani yang kekurangan 

modal? 

4. Apakah BUMDes ini mampu mewujudkan kebutuhan masyrakat 

terutama dalam pemenuhan kebetuhan pokok? 

5. Apa sumber daya desa yang belum di manfaatkan secara optimal 

terutama kekayaan desa dan terdapat permintaan di pasar? 

B. Kelemahan (Weakness) 

1. Apakah menurut anda rugi, jika petani bergabung menjadi anggota 

BUMDes? 

2. Masalah apa yang sering anda keluhkan selama menjadi pengelola 

BUMDes? 



97 

 

 

3. Kelemahan apa yang belum diperbaiki pihak BUMDes? 

C. Peluang (Oppurtunities) 

1. Apakah tersedia sumber daya manusia yang mampu mengelola badan 

usaha sebagai aset penggerak perekonomian masyarakat? 

2. Bagaimanakah anda menjalankan tugas menjadi pengelola BUMDes? 

3. Menurut anda, aturan yang ada di BUMDes ini apa sesuai dengan 

syariat Islam? 

4. Apakah menurut anda, terdapat keadilan pendapatan antara BUMDes 

dan para anggotanya? 

D. Ancaman (Threats) 

1. Apakah petani pernah merasa dirugikan dengan pengelolaan BUMDes? 

2. Hal apa menurut anda yang merugikan petani selama gabung menjadi 

anggota BUMDes? 

3. Apakah ada koperasi lain yang menjadi saingan BUMDes? 
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